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Tgl 1 Januari 2021
Surat Permohonan
Kepada Yth.

Tuan Shojiro Nishio, Presiden,

Osaka University, Perusahaan Universitas Nasional

Kazuhiro Ohara,

Ketua, Ikatan Alumni Bintang Pari (IABP)
(Ikatan Alumni Jurusan Studi Indonesia,
eks-Osaka University of Foreign Studies dan
Fakultas Studi Asing, Osaka University)

Perihal : Peningkatan Kapasitas Rekrutmen Jurusan
Studi Indonesia

(Maksud Permohonan] Dengan mengingatkan
kepuntingan hubungan internasional yang mengel-
ilingi Jepang, khusus hubungan Jepang dengan
Indonsesia antara lainnya, kami IABP memohon dan
mengingin supaya Osaka University akan mengem-
balikan tambahan kapasitas rekrutmen Jurusan
Studi Indonesia ke jumlah asli sampai 20 orang
mahasiswa.

Jumlah personil perekrutan Jurusan Studi Indonesia,
Osaka University of Foreign Studies
(OUFS/USAO=Universitas Studi Asing Osaka) adalah
20 mahasiswa dulu, tetapi, dikurangi sampai 10
orang pada waktu penggabungan dengan Osaka
University dan diperbaiki sampai 12 orang (+2) saja
sampai sekarang.

Kami sudah pernah terima keterangan oleh Osaka
University bahwa karena apa dikurangi sehingga
memotong separuh(10/20), sebab berikut ; 2 dosen
dari 3 dosen sudah berpindah ke fakultas yang lain,
maka, kapasitas pelajaran untuk jumulah mahasiswa
permulan tidak dipertahankan dan tidak dimemuas-
kan oleh hanya 1 orang dosen saja.

Mengenai persoalan ini, walaupun kami IABP sudah
memohon kepada Osaka University beberapa kali,
tetapi tidak ada kemajuan sama sekali selama lebih
10 tahun.

Oleh karena itu, kami IABP memohon supaya Pani-
tia Operasi Usaha Universitas akan mempertimbang-
kan personil ini bukan hanya persoalan dalam
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Fakultas Studi Asing saja, tetapi juga sebagai persoa-
lan paling penting bagi Osaka University diri-sendiri
dengan pendapatan yang lebih luas dan tinggi.

[Alasan Permohonan]

(D Pada waktu zaman OUFS, ada banyak permintaan
rekrut khsus kepada mahasiswa Bagian Jurusan
Studi Indonesia. Dan banyak tamatannya beraktivitas
dan berkontribusi dibidang diplomatik, ekonomi
(perdagangan ekspor/impor), kebudayaan dan
persahabatan antara Jepang dan Indonesia.
Pelajaran dengan bahasa salah satu negeri dapat
mengerti keadaan negeri itu dan mempunyai hubun-
gan dengan orang?2 disitu lebih erat, yaitu, lebih baik
daripada belajar serta berbahasa Inggirs yang
berlaku dan dipakai sebagai bahasa internasional.
Sudah jelas bahwa mahasiswa yang sudah belajar
mengetahui benar-benar bahasa dan negara yang
ber-penduduk, -perdagangan dan -investasi banyak
tentu saja mempunyai kesempatan beraktivitas giat
didalam masyarakat itu, sesudah mereka tamat
universitasnya.

@ Lingkungan yang berbahasa Indonesia (termasuk
bahasa Melayu) luas sekali dan 300juta orang berba-
hasa Indoneisa, yaitu urutan nr.4 berikuti bahasa
China, Spanyor dan India, kecuari bahasa Inggris.
Selain dari negeri2 yang berbahasa eks-negara
pemerintah (umpamanya : bahasa Inggris di Pilipina
dan India, bahasa Francis di negeri2 Afrika), bahasa
Indonesia adalah hanya satu-satunya bahasa
national dan istilah resmi di Indonesia dan masih
berevolusi/berkembang terus.

® Indonesia berlimpah sumber kekayaan alam dan
tenaga kerja. Jumlah penduduk adalah nr. 4 di
dunia, dan peminpin ASEAN, dan juga hanya satu
negeri anggota G20 di Asia Tenggara. Di bidang
ekonomi international seperti ekspor/impor dll,
Indonesia adalah nr.7 diseluruh duani bagi Jepang
dan Jepang adalah nr.3 bagi Indonseia selalu. Dan
Indonesia nr.ldengan jumlah akumulasi ODA
Jepang.

@ Hubungan politik,ekonomi dan kebudayaan antara
Jepang dan Indonesia erat sekali. Orang Indonesia
paling bersahabat dengan orang Jepang disuluruh
dunia. Sekira kita semua sedang meningkatkan dan
mendalamkan hubungan dan persahabatan antara
dua negara ini. Dan melalui kegiatan kebudayan satu
sama lainya, keperluan untuk hubungan antara dua

negara akan bertambah lagi dan kuat semasa yang
akan datang.

(® Perusahaan Jepang di Indonesia: lebih kurang 2,000

sekarang. 719 perusahaan besar di dalamnya adalah
nr.5. Urutan : China, AS, Thai dan Singapora. Pegawai
kerja di perusahaan Jepang 4.7juta orang(2016) dan
7.5juta orang (2018=13%).

Investasi Jepang di Indonesia $AS42.5miliar (selama
10 tahun) nr.2.1=Singapora. Jumlah Ekspornya
$44 miliar 24.4%(2018)(18.1%:2016). GDP kontri-
businya $52.5miliar 6.1% (2016)~$85.9miliar 8.5%
(2018) (Bahan: Jakarta Shinbun)

(® Berdasakan EPA, setiap tahun sedari 2008, seban-

yak 500 orang calon pelawat dan pengasuh Indone-
sia datang di Jepang bermaksud training. Mahasiswa
Indonesia belajar di Jepang juga bertambah. Seka-
rang kira2 60,000 orang Indonesia tinggal di Jepang
dan diharapkan akan bertambah nanti. Kira2 20,000
orang Jepang tinggal di Indonsesia.

(@ Baru-baru ini, nomor universitas di Jepang yang

menyediakan kuliah pelajaran bahasa Indonesia
bertambah. (umpamanya: kuliah bahasa Indoneia
dan Melayu di Keio University) Lagi pula selain dari
Keio, banyak mahasiswa di 20 universitas lebih
sedang belajar bahasa dan negeri Indonesia.

Ujian kemampuan berbahasa Indonesia (UKBI)

diselenggarakan oleh Nippon-Indonesia-go Kentei-
kyokai(assosiasi perizinan) diadakan 2 kali setahun
dan akan menjadi sampai 57 kali pada September
tahun ini. Di dalam negeri Jepang ujiannya diadakan
di Tokyo, Osaka, Nagoya dan Kyushu. Calon ujiannya
rataZ 1,527~1,549 orang setiap kali selama 3 tahun
yang baru lalu.

© Sekarang di Indonesia, pelajaran bahasa asing kedua

di SMA menjadi pelajaran wajib. Dan kira2 700,000
murid belajar bahasa Jepang setiap tahun, katanya.

Walaupun Osaka University diorganisasikan sebagai

perusahaan nasional, OU diminta aktibitas untuk
keuntungan negara, karena university itu diopera-
saikan dan dijalankan oleh negara. Dan operasi yang
menanam sumber negara secara efisien dan bertitik-
berat sesuai dengan keadaan dunai waktu itu adalah
kebutuhan negara sendiri.

@ Sedari waktu pendirian OUFS(1921) Jurusan Studi

Indonesia dimulai dengan 20 orang mahasiswa kapa-
sitas rekrutmen Jurusan Bahasa Melayu sebagai
salah satu pelajaran bahasa asing dasar di dalam
jurusan2 OUFS(Perguruan Tinggi) itu.

@ Revisi jumlah kapasitas rekrutmen setiap 25 jurusan

bahasa2 mungkin menjadi pemecahan paling baik.
Tetapi selain dari pemecahan tsb, jumlah kapasitas
rekrutmen lebih baik diberbagi kepada bukan setiap
jurusan tetapi grup terdiri dari beberapa negeri2
yang termasuk didalam beberapa zona(daerah)
masing2 diseluruh dunia, supaya jumlah personil
rekrutan setiap jurusan akan tidak ditetapkan selalu,
tapi diberbagi/menyesuaikan secara mudah berubah
untuk memenuhi keperluan menurut keadaan
negeri2 pada waktu itu. Kami berpikir bahwa secara
demikian mungkin akan bisa menghindalkan penga-
ruh buluk ynag menysebabkan kemacetan mutase
dosenZ.

Permohonan ini dibuat dan diajukan menurut
consensus dan keinginan semua anggota Ikatan
alumni BP yang teridiri dengan 1,000 orang tamatan
dan serah -terima tradisi sedari waktu pendirian
Jurusan Bahasa Melayu didalam OUFS.

('sekian )

Dokumentasi(bahan):

(D Bahan untuk pertimbangan/perbandingan
(Jumlah negara nasional dan istiah resmi, peruba-
han /peralihan konstanta ujian masuk dll.)

(2 Bahan untuk pertimbangan/perbandingan
(Proses: Riwayat permohonan )

Proses : Riwayat permohonan kami IABP kepada
Osaka University sampai sekarang.

1 Oktober 2007, OUFS(Osaka University of Foreign
Studies) yang digabung dengan OU(Osaka Univer-
sity) dan menjadi Fakultas Studi Asing dengan
kapasitas rekrut-men fakultas dimulai dengan
580 orang mahasisiwa yang dikurangi dari 700
orang jumlah mahasiswa permulaan.

2 Pada waktu itu, mahasiswa Jurusan Studi bahasa
Indonesia dikurangi separuh sampai 10 orang.
Dengan penggabungan itu, satu professor
bersama dengan satu professor asosiasi berpin-
dah ke fakaultas yang lain, maka dosen tetap
menjadi satu orang saja. Hal ini menyebabkan
pengurangan demikian. Akibatnya, kapasitas
rekrutmen Jurusan Studi Indonesia(10 orang)

Bintang, Pari
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menjadi paling rendah di seluruh jurusanZ di dalam
fakultas.

3 Sebagai hasil dari permohonan kami IABP yang
diajukan kepada pejabat ber-sangkutan OU(Osaka
University), kami IAPB baru terima jawaban OU
bahwa revisi akan diadakan didalam selama 3
tahun yad. Tetapi, tidak ada kabar dari OU
selalam 6 tahun sesudah watku itu (samapi
2013).

4 Surat permohonan ttgl 20 Mei 2013 diajukan
kepada Tuan S.Nishio, presiden OU.

Tetapi, walaupun sudah lewat 2 tahun,tidak ada
jawaban dari presiden maupun pejabat beresang-
kutan Osaka University.

5 Surat permohonan untuk peningkatan kapasitas
personil perekrutan ttgl 24 Okt. 2015 diajukan
kepada Tuan S. Nishio, presiden Osaka University.
Tapi, kami tidak dapat terpenuhi permohonan
dan sudah lewat 4 tahun setelahnya.

6 April 2019, surat permohonan diajukan lagi
kepada Tuan S.Nishio, presiden OU.

7 Sedari semester tahun 2019, personil perekrutan
ditambah dengan hanya 2 orang mahasisawa
saja.(jumlahnya 12).

8 Lagi pula, selain dari surat2 permohonan tsb
diatas, melalui kesempatan pertemuan dengan
eks.-Presiden OU; Tuan Watanabe dan Tuan
Hirano, dan Tuan S.Nishio, presidenZ2 OU sampai
sekarang, kami JABP sedang memohon secara
lisan dan mengajukan permohonan kami kepada
Presiden OU.

Kopi2 surat permohonan tsb diatas sudah diaju-
kan berturut-turut kepada kepalaZ Fakultas Studi
Asing. Dan Desember 2019, kami sudah menyam-
paikan selengkap tembusan dokumen2 semua
sampai sekarang kepada Nyonya Takemura,
kepala Fakultas Studi Asing sekarang.

9 Dengan mengingat keadaan sekarang yang tidak
berkembang dan tdiak dipenuhi permohonan
kami demikian tsb diatas, pada kali ini surat
permohonan diajukan kepada Rapat Direktor OU
dan memohon pengertian dan pertimbangan
dengan segi pendapatan yang lebih luas dan
tinggi sebagai Perusaha Nasional Osaka Univer-
sity. (sekian)

<Penterjemah : M-Masutani Alumni 1956>

Fakultas Bahasa2 Asing Bagian Jurusan Bahasa Perubahan / 1/05/2021
peralihan jumlah konstanta ujian(lumum)masuk LABintang Pari
BagianJurusan|  sebelum sesudah 2018|2019 ]2020|2021 jumulah Bahasa nasional*Istilah Resmi(perkiraan) Nr.penduduk
Bahasa penggabunan | penggabunan Berbahasa
1|Cina 55 40(-15) 36 36| 36 40|Cina,Taiwan ,Singapura dll 1,400juta
2|Hindu 15 18(+3) 16| 16| 16| 18|India 540juta
3|Inggris 60 60 (+0) 54 54| 54| 60|Inggris,AS (80negara sebagai bahasa asing kedua) 450juta
4|Spanyol 40 35(-5) 31 31| 31| 35|Spanyol,negara2 America Selatan (Eksepsi Brasil) 420juta
5|Indonesia 20 10(-10) 9 10| 10| 12|Indonesia,Mayasia,Brunei,Singapura 300juta
6|Portugal 25 30(+5) 27 26| 26| 29|Portugal, Brasil 250juta
7|Arab 25 25(+0) 22 22| 22| 25|Saudilrak,Jordan, UAE, Yemen 235juta
8|Rusia 40 25(-15) 22 22| 22| 25|Rusia,Ukraine,Belalus,negara2 lain USSR dahuku 180juta
9|Jerman 25 35(+10) 31 30 30| 34|Jerman,Swis 130juta
10|Perancis 30 25(-5) 22 22| 22| 25|Prancis,Algeria,Swis dll 129juta
11|Filipina 15 12(-3) 10 10| 10| 12[Filipina(Inggris) 100juta
12(Korea 15 18(+3) 16| 16| 16| 18|Korea, Korea utara 75juta
13| Turki 10 18(+3) 16| 16| 16| 18|TurkiAzerbaijan,negara2 Asia tengah 73juta
14|Vietnam 10 15(+5) 13| 13| 13| 15|Vietnam 70juta
15|Urdu 15 18(+3) 16 16] 16| 18|Pakistan 61juta
16|Persia 15 18(+3) 16| 16| 16| 18|Iran 61juta
17|Italia 30 18(-12) 16 16| 16| 18|ltalia,Swis,San Marino,Vatikan 61juta
18| Thai 10 15(+5) 13 13| 13| 15|thailLao 50juta
19|Birma 10 18(+8) 16| 16| 16| 18(Myanmar 54juta
20|Kiswahiri 25 18(-7) 16 16|/ 16| 18|Kenya,Uganda,Tanzania,Burundi 50juta
21|Hongaria 15 15(+0) 13| 13| 13| 15[Hongaria 14.5juta
22|Swedia 15 18(+3) 16| 16| 16| 18[Swedia Yjuta
23|Denmark 15 18(+3) 16 16|/ 16| 18|Denmark 5.3juta
24|Mongolia 15 18(+3) 16 16/ 16| 18[Mongolia 2.9juta
25|Jepang 40 40 27 271 27| 30|Jepang 12.5juta
Jumlah 590 506 505| 505| 570

<nota> Tahun 2018,2019,2020 tidak termasuk AO
<nota> Tahun 2021 terrmasuk AO
<bahan>Pedoman perekurutanOU, Kem LN, Wikipedia
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Bunga-bunga bermekaran

Di jalan salju berwarna putih Tercium wangi musim semi
Aku teringat kota itu Terkenang masa lalu

Ada mimpih ingin kuwujudkan Ada aku yang ingin berubah
Kini teringat akan dia Terkenang masa lalu

Nyanian seseorang yang terdengar

Memberikan semangat padanya

Senyuman seseorang yang terlihat

Jauh di seberang kesedihan

Bunga bunga bunga pun bermekaran

Bagi engkau yang akan lahir kelak

Bunga bunga bunga pun bermekaran

Apakah gerangan yang telah kutinggalkan

Lalu di balik langit malam Kurasa datang fajar pagi
Aku teringat hari-hari Terkenangan masa lalu
Yang tersakiti dan menyakiti

Tidak berbalas lalu menangis

Kini teringat akan dia Yang selalu kusayangi
Perasaan seseorang yang terlihat

Lalu akan terjalin dengannya

Masa depan seeorang yang terlihat

Jauh diseberang kesedihan

Bunga bunga bunga pun bermekaran

Bagi engkau yang akan lahir kelak

Bunga bunga bunga pun bermekaran
Apakah gerangan yang telah kutinggalkan
Bunga bunga bunga pun bermekaran

Bagi engkau yang akan lahir kelak

Bunga bunga bunga pun bermekaran
Apakah gerangan yang telah kutinggalkan
Bunga bunga bunga pun bermekaran

Bagi engkau yang akan lahir kelak

Bunga bunga bunga pun bermekaran

Bagi engkau yang akan jatuh cintah kelak
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HABYF (H>d) @ | Corona Virus Corona Virus
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Novel Corona Virus New Corona Virus New Coronavirus
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{ -y Group infections
X *
RRALIRFE F—1\—2a—F Overwhelm Eruption of infections
L or
-9/ Surge
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*social distance L RARE CEFEERE D)
MRS e, 5D WVIFEM EHEMHE OO
W7zt JAEEE D)

*social distancing - XFREERIE L IZHET
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FEPICEA B (physical distance) 7 B, “Pfili i o>

ZRWOHT L EFDICHEROEFMVENN TN S,

[EICEAE G RICRR B N 7258,

JiGEPE (JE[E BBC, K[E ABC/PBS) D=1 —ATI
“ing” % 1J 7z “social distancing” D H M E 1

TWa, WHOT% “social distancing” 7 i,

*lockdown K [E T, “lockdown restrictions”
& 7 “shutdown”. “delays in locking down” & =
I BUNMWESTE D — 5% H 389 % T & % “Local
Lockdown”, & % WA} HHHIBR-PHRHE DD E 5
EiEIE & 58513 “Partial Lockdown”, [4} %4
1B 1 “curfew(s)” 7% fifi L, 7% [ D 5 & 1k “Night
(time) Curfew”,
*kovershoot [#-1] (HAHIAZ) (TEHESC
b
HARTIE, “BYUREIE L 55 BRTHEDN TV DY,
PEE D= 2 — A TR O EEB VT L3k
Ve = 2 — A T &, “outbreak”. “the eruption of
infections (3% 3¢ 0 i 3€)”. “overwhelm” % 111
“surge” &5 9 EHEMEDN TV,

ksurge [¥-1] RUCHmEH L, A AL A &

i

surgeld &1 L7, R L ZORgH & U TEHEIC

HI< 9 % Mo

Bz, “surge current (FEIRDTERBEID” &7
“surge voltage (ZESADE LF)” 7R E T,
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*StayHome HHLELTHDONTWVBHEHIC
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Y —E = a—ADHTIE, “at” ZEBALE AN
T TV 5,

*cluster °K [ O J& JIE O 5 T 5 X, “group
infections” Zfifi> T\ 7z,

‘cluster” %, BTN TN2DZIFEA RN
1z &h¥7% <., “a cluster of infections (BEGEE DHE)”
& M, “virus cluster (7 ¢ )V A D) 7% £ OO
cluster” &7, “cluster of OO & E- 1 5H#Tflib
NBT ENZL,

e “infection” (&, IERZDED| H2 W E NERL
TIREE ) D &K S ICHNIRAEZ K9,

® community infection(s)/community transmission
(s) - ThFiEG

® declaration of a state of emergency :
RS 5. lift the ~ : fifFR S5

® infection preventive measures : &4 1ER

® semi—emergency coronavirus measures :

FKAIER IR

® health care workers : Kt H &

® priority measures - H fifHiE

e with chronic health conditions : J8M%EEDH %
e droplet(s) : 7k

® dry cough : Z#%

® airborne transmission : ZE&UEHS

® a (face) mask” or “respirator” : ¥ A%

e ventilator : A LFHdR (JEREBITHS)

® epicenter or hot spot : EHED LI

® the second wave or the second surge : (& 4 D)
P, KETIE, “the second surge” MU,

® asymptomatic <eisim(p)temeetik> @ #HEEIRD
M ETY, TBEIENEFENTT,

<t > AR, SEREER (JEEEOE 1-EEE) - BBC World News (UK. -
ABC News (US.A.) via NHK « PBS (US.A.) via NHK
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